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ABSTRAK

Peningkatan mutu sekolah merupakan isu strategis dalam pendidikan kontemporer yang
menuntut pengelolaan sekolah secara profesional, sistematis, dan berkelanjutan. Berbagai
penelitian telah membahas peran manajemen pendidikan dalam peningkatan mutu sekolah,
namun temuan-temuan tersebut masih tersebar, bersifat parsial, dan belum tersintesis secara
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis secara sistematis
kajian-kajian terkait manajemen pendidikan dalam peningkatan mutu sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman
PRISMA. Proses penelitian meliputi perumusan pertanyaan penelitian, penelusuran literatur
pada basis data internasional dan nasional terindeks Scopus, WoS, dan Sinta, seleksi artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta penilaian kualitas studi. Sebanyak 49 artikel
dianalisis, yang selanjutnya diklasifikasikan menjadi relevan, dipertimbangkan, dan tidak
relevan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa tema utama penelitian berpusat pada kepemimpinan
sekolah, manajemen berbasis sekolah, penjaminan mutu internal, serta pengelolaan sumber
daya pendidikan. Strategi manajemen yang efektif meliputi kepemimpinan instruksional dan
transformasional, perencanaan berbasis data, pengembangan profesional guru, serta penerapan
sistem manajemen mutu berkelanjutan. Keberhasilan implementasi strategi tersebut
dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi dan motivasi guru,
budaya sekolah, ketersediaan sumber daya, serta dukungan pemangku kepentingan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa peningkatan mutu sekolah merupakan hasil sinergi berbagai fungsi
manajemen pendidikan yang dijalankan secara terpadu dan adaptif terhadap konteks sekolah.
Kata Kunci: manajemen pendidikan; mutu sekolah; kepemimpinan sekolah

ABSTRACT
Improving school quality has become a strategic issue in contemporary education, requiring
professional, systematic, and sustainable school management. Numerous studies have
examined the role of educational management in enhancing school quality; however, existing
findings remain fragmented, context-specific, and have not been comprehensively synthesized.
Therefore, this study aims to systematically synthesize the literature on educational
management in improving school quality. This research employed a Systematic Literature
Review (SLR) method guided by the PRISMA framework. The review process involved
formulating research questions, searching international and national databases indexed in
Scopus, Web of Science, and Sinta, applying inclusion and exclusion criteria, and conducting
quality assessment of the selected studies. A total of 49 articles were analyzed and classified
into relevant, considered, and not relevant categories. The synthesis results indicate that the
main themes of the literature focus on school leadership, school-based management, internal
quality assurance systems, and the management of educational resources. Effective
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management strategies include instructional and transformational leadership, data-based
strategic planning, continuous professional development for teachers, and the implementation
of sustainable quality management systems. The success of these strategies is influenced by
principals’ leadership capacity, teachers’ competence and motivation, school culture,
availability of resources, and stakeholder support. This study concludes that improving school
quality is not the result of a single policy or program but emerges from the synergy of multiple
educational management functions implemented in an integrated and context-responsive
manner.

Keywords: educational management,; school quality, school leadership

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu sekolah kini telah menjadi isu sentral dan mendesak dalam diskursus
pendidikan kontemporer, seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat global terhadap
kualitas pembelajaran, akuntabilitas kinerja institusi, serta hasil belajar peserta didik yang
kompetitif. Sekolah tidak lagi dipandang sekadar sebagai tempat transfer ilmu, melainkan
sebagai organisasi pembelajaran dinamis yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh
efektivitas manajemen pendidikan dan kekuatan kepemimpinan sekolah. Dalam lanskap ini,
manajemen pendidikan mencakup proses perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber
daya, pelaksanaan program, hingga evaluasi yang sistematis guna mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien. Berbagai literatur akademik secara konsisten menunjukkan bahwa
praktik kepemimpinan yang visioner dan manajemen sekolah yang rapi memiliki korelasi yang
signifikan dengan peningkatan kinerja guru, penciptaan iklim akademik yang positif, serta
capaian akademik siswa (Bellibas et al., 2021; Liebowitz & Porter, 2019). Kepala sekolah
memegang peran kunci sebagai pemimpin strategis yang bertugas mengarahkan seluruh
instrumen manajemen agar senantiasa berorientasi pada mutu dan perbaikan kualitas yang
berkelanjutan, menjadikan sekolah lebih dari sekadar entitas administratif (Bush, 2023; Meyer
et al., 2020).

Secara ideal, sebuah institusi pendidikan diharapkan dikelola melalui sistem manajemen
yang profesional, didukung oleh kepemimpinan yang efektif, budaya mutu yang mengakar,
serta keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan. Dalam kondisi ideal tersebut,
elemen-elemen krusial seperti perencanaan strategis jangka panjang, pengembangan
profesionalisme guru yang berkelanjutan, dan sistem penjaminan mutu internal harus berjalan
secara terpadu dan sinergis (Bernhard et al., 2024; Kyriakides et al., 2021). Kerangka teoretis
manajemen pendidikan menempatkan sekolah sebagai organisasi yang membutuhkan
kepemimpinan instruksional dan transformasional. Teori-teori ini menekankan bahwa kepala
sekolah harus mampu memengaruhi praktik pembelajaran di kelas, mengembangkan kapasitas
pedagogis guru, serta membangun budaya sekolah yang berorientasi pada keunggulan
akademik dan moral (Bush, 2023; Hallinger, 2016). Dalam perspektif ini, manajemen
pendidikan tidak boleh hanya dipahami sebagai fungsi administratif birokratis semata,
melainkan sebagai sebuah proses kepemimpinan strategis yang berfokus penuh pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan transformasi hasil belajar peserta didik menuju standar
yang lebih tinggi.

Namun, realitas empiris di lapangan sering kali menunjukkan wajah yang berbeda, di
mana praktik manajemen pendidikan di banyak sekolah belum sepenuhnya mencerminkan
kondisi ideal yang diharapkan. Berbagai temuan penelitian menyoroti bahwa implementasi
manajemen berbasis sekolah dan pendekatan pengambilan keputusan berbasis data sering kali
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terhambat oleh berbagai kendala struktural dan kultural. Hambatan utama yang sering muncul
meliputi keterbatasan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, lemahnya budaya evaluasi diri,
serta rendahnya literasi pemanfaatan data dalam merumuskan kebijakan sekolah (Helms-
Lorenz & Visscher, 2022; Meyers & VanGronigen, 2021). Dalam konteks nasional Indonesia,
variasi mutu antar sekolah juga masih sangat ketara, yang sebagian besar dipengaruhi oleh
disparitas kualitas manajemen dan komitmen kepemimpinan kepala sekolah. Fenomena ini
menegaskan adanya kesenjangan yang lebar antara idealitas kebijakan pendidikan nasional
dengan realitas implementasi operasional di tingkat satuan pendidikan (Damanik, 2019;
Kurniawan & Wahidy, 2020). Kesenjangan ini menuntut perhatian serius agar standar mutu
pendidikan dapat merata di seluruh wilayah.

Tinjauan terhadap bukti empiris dalam satu dekade terakhir memperkuat argumen
bahwa manajemen pendidikan yang efektif berkorelasi positif dan signifikan terhadap
peningkatan mutu sekolah. Studi berskala internasional melaporkan bahwa kepemimpinan
sekolah yang kuat, perencanaan yang berbasis data valid, serta sistem penjaminan mutu internal
yang kokoh memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan
kinerja guru di kelas (Bellibas et al., 2021; Harris et al., 2023; Liebowitz & Porter, 2019).
Sementara itu, penelitian dalam konteks nasional cenderung menyoroti aspek implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), manajemen mutu terpadu, dan gaya kepemimpinan
kepala sekolah sebagai faktor determinan dalam meningkatkan performa sekolah. Meskipun
demikian, kajian-kajian nasional ini sering kali masih terbatas pada konteks lokal tertentu atau
hanya menyoroti satu aspek manajemen saja, sehingga belum memberikan gambaran utuh
mengenai efektivitas manajemen pendidikan secara makro (Damanik, 2019; Pujiastuti, 2021;
Wahid & Santoso, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya integrasi temuan untuk mendapatkan
wawasan yang lebih holistik.

Meskipun kajian akademik mengenai manajemen pendidikan dan upaya peningkatan
mutu sekolah telah banyak dilakukan, lanskap penelitian saat ini masih didominasi oleh studi
yang bersifat parsial, terfragmentasi, dan berfokus pada aspek manajemen yang spesifik atau
konteks sekolah yang terbatas. Kondisi fragmentasi literatur ini menyulitkan para akademisi
dan praktisi untuk membangun pemahaman yang komprehensif mengenai pola tema penelitian
yang berkembang, mengidentifikasi strategi manajemen mana yang paling efektif, serta
memetakan faktor-faktor kunci keberhasilan peningkatan mutu sekolah secara universal. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah pendekatan metodologis yang ketat seperti Systematic Literature
Review (SLR) yang mampu mensintesis temuan-temuan empiris dan teoretis yang tersebar
tersebut secara sistematis. Pendekatan ini penting untuk memetakan perkembangan tren
penelitian, mengidentifikasi kecenderungan utama dalam praktik manajemen, serta
merumuskan pemahaman integratif yang dapat dijadikan landasan kuat dalam diskursus
manajemen pendidikan modern dalam rangka peningkatan mutu sekolah.

Merespons kebutuhan tersebut, penelitian ini menawarkan nilai kebaruan (novelty)
melalui penyajian sintesis integratif atas literatur manajemen pendidikan dalam peningkatan
mutu sekolah dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review berbasis protokol
PRISMA. Berbeda secara fundamental dari studi-studi terdahulu yang umumnya hanya
berfokus pada aspek manajemen tertentu atau konteks geografis yang terbatas, kajian ini
berupaya memetakan secara komprehensif tema-tema utama, strategi manajemen yang terbukti
efektif, serta faktor-faktor keberhasilan implementasi lintas konteks nasional dan internasional
dalam satu kerangka analitis yang terpadu. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada
penguatan pemahaman sistemik tentang peran vital kepemimpinan sekolah dan tata kelola mutu
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sebagai motor penggerak peningkatan mutu yang berkelanjutan (continuous improvement).
Sementara itu, kontribusi praktisnya adalah menyediakan rujukan berbasis bukti (evidence-
based) bagi kepala sekolah dan pengambil kebijakan untuk merancang intervensi manajerial
yang presisi dan selaras dengan konteks kebutuhan sekolah masing-masing (Harris et al., 2023;
Kyriakides et al., 2021; Liebowitz & Porter, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis secara sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan manajemen pendidikan dalam peningkatan mutu sekolah. Pendekatan
SLR dipilih karena memungkinkan proses penelusuran, seleksi, dan analisis literatur dilakukan
secara terstruktur, transparan, dan replikatif, sehingga menghasilkan sintesis pengetahuan yang
komprehensif dan berbasis bukti.

1. Perumusan Pertanyaan Penelitian (Research Questions)

Pertanyaan penelitian dirumuskan untuk menjadi acuan utama dalam proses
penelusuran, seleksi, dan sintesis literatur pada kajian Systematic Literature Review ini.
Berdasarkan tujuan penelitian, dirumuskan tiga pertanyaan penelitian sebagai berikut:

RQ1: Apasajatema utama yang dikaji dalam penelitian tentang manajemen pendidikan dalam
peningkatan mutu sekolah?

RQ2: Strategi manajemen pendidikan apa yang paling banyak dilaporkan efektif dalam
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan temuan penelitian?

RQ3: Faktor-faktor apa yang memengaruhi keberhasilan implementasi manajemen
pendidikan dalam peningkatan mutu sekolah?

2. Kriteria Seleksi Literatur (Inklusi dan Eksklusi)

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan bahwa literatur yang
dianalisis relevan dengan fokus kajian dan memiliki kualitas akademik yang memadai; rincian
kriteria seleksi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Kriteria Inklusi Eksklusi

Fokus kajian Manajemen pendidikan, manajemen Tidak membahas manajemen
sekolah, dan peningkatan mutu sekolah pendidikan atau mutu sekolah

Konteks Pendidikan formal (sekolah dasar dan Pendidikan nonformal atau konteks

penelitian menengah) di luar sekolah

Cakupan Nasional dan internasional (tanpa Tidak relevan dengan konteks

wilayah pembatasan geografis) pendidikan sekolah

Jenig . Artikel jurnal ilmiah peer-reviewed Opini, es.ai populer, prosiding tanpa

publikasi peer review

Rentang 2019-2025 Diterbitkan sebelum 2019

tahun

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan Inggris

Akses Tersedia dalam bentuk full-text Tidak tersedia full-text

dokumen

3. Strategi Penelusuran Literatur

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui berbagai basis data nasional
dan internasional untuk memperoleh cakupan kajian yang komprehensif. Basis data yang
digunakan meliputi Google Scholar, SINTA, Garuda, DOAJ, SpringerLink, ScienceDirect,
MDPI, Taylor & Francis Online, Wiley Online Library, dan sebagainya. Pemilihan basis data
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tersebut bertujuan untuk menjaring publikasi yang relevan dari berbagai konteks pendidikan
global, sekaligus memastikan keterwakilan literatur yang memiliki implikasi bagi konteks
pendidikan di Indonesia.

Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti
manajemen pendidikan, manajemen sekolah, mutu sekolah, peningkatan mutu pendidikan, serta
padanan dalam Bahasa Inggris seperti educational management, school management, dan
school quality improvement, yang dihubungkan menggunakan operator Boolean (AND dan
OR). Seluruh artikel hasil penelusuran kemudian diseleksi secara bertahap melalui pemeriksaan
judul, abstrak, dan teks lengkap (full-text) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan.

4. Proses Seleksi Literatur (PRISMA Flow)

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk menjamin transparansi dan
keterlacakan tahapan seleksi studi. Proses seleksi dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu
identification, screening, eligibility, dan included.

Identification of studies via databases and registers

S
Records removed before
g screenm_g:
ﬁ Records identified from™: ([I)_lui)ll)cale records removed
E ggtailé)taeigs(rgn_:)) v Records marked as ineligible
5 g - by automation tools (n =)
2 Records removed for other
reasons (n =)
|
¥
Records screened »| Records excluded™
(n=) (n=)
A 4
Reports sought for retrieval »| Reports not retrieved
2| | (n=) (n=)
=
o
5
P Y
Reports assessed for eligibility
(n=) —*| Reports excluded:
Reason 1 (n=)
Reason 2 (n=)
Reason 3 (n=)
etc.
| S—
\d
i Studies included in review
-] (n = )
% Reports of included studies
£ (n=)
| S—

Gambar 1. Diagram alur PRISMA pada proses seleksi literatur
Sumber: https://www.prisma-statement.org/prisma-2020-flow-diagram
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Pada tahap identification, artikel diidentifikasi melalui penelusuran pada seluruh basis
data yang telah ditentukan. Selanjutnya, artikel duplikat dihapus, kemudian dilakukan tahap
screening berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian awal dengan fokus kajian.
Artikel yang lolos tahap tersebut dievaluasi lebih lanjut pada tahap eligibility melalui
penelaahan teks lengkap (full-text) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang
memenuhi seluruh kriteria ditetapkan sebagai artikel akhir yang dianalisis dalam kajian ini.
Alur lengkap proses seleksi literatur disajikan dalam diagram PRISMA (lihat Gambar 1).

5. Penilaian Kualitas Studi (Quality Assessment)

Penilaian kualitas studi dilakukan untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis
memiliki relevansi dan mutu akademik yang memadai sesuai dengan tujuan Systematic
Literature Review. Proses ini bertujuan meminimalkan potensi bias serta meningkatkan
keandalan sintesis temuan yang dihasilkan.

Penilaian kualitas dilakukan berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu: (1) kesesuaian fokus
artikel dengan topik manajemen pendidikan, (2) kejelasan pembahasan mengenai peningkatan
mutu sekolah, dan (3) relevansi temuan penelitian terhadap konteks pendidikan sekolah.
Ringkasan hasil penilaian kualitas studi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Kualitas Studi (Quality Assessment)

No. Penulis & Tahun Judul (singkat) QA1 QA2 QA3 Keterangan
1 (Liebowitz & Porter, Principal behaviors & v v v Relevan
2019) school outcomes
(Meyers & School improvement
2 VanGronigen, 2021) planning v v v Relevan
(Benoliel & Intelligent failure &
3 Berkovich, 2021) school improvement v v v Relevan
(Bose & Brauckmann- Leadership effectiveness
4 Sajkiewicz, 2021) & school improvement v v v Relevan
. Principal time use & L
5 (Nietal., 2024) leadership priorities v X v Dipertimbangkan
6  (Liuetal., 2020) Instructlgnal & distributed v v v Relevan
leadership
7 (Bush, 2023) Middle leadership & /v v Relevan
school improvement
8 (Meyer etal., 2020) Qoal-settmg & school v v v Relevan
improvement
Global principal L
9  (Gurr et al., 2020) leadership research v X v Dipertimbangkan
10  (Bellibas et al., 2021) Leaders'hlp & . N v v Relevan
instructional quality
Organizational
11 (Jarl etal, 2021) characteristics of schools v v v Relevan
(Kyriakides et al., School intervention
12 2021) duration & quality v v v Relevan
(Helms-Lorenz & Data-based teaching
13 Visscher, 2022) improvement v v v Relevan
14  (Bernhard et al., 2024) Teaching quality & v v v Relevan
student progress
IS (Harrisctal,2023)  -eadingunderperforming -, pooan

schools
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. Teacher leadership L
16 (Yang & Thien, 2024) readiness v X v Dipertimbangkan
(Sothinathan et al., Middle leadership & L
17 2024) teacher commitment v X v Dipertimbangkan
18 (Kafa, 2025) gf;glsleadmh‘p &Alin -,y /  Dipertimbangkan
(Veleti¢ & Olsen, Global school leadership . .
19 2004) profiles v X v Dipertimbangkan
(Kemethofer et al., Leadership, instructional
20 2025) quality & achievement v v v Relevan
School leaders &
21 (Brown & Flood, professional learning v v v Relevan
2020)
networks
22 (Larsen et al., 2020) Out-of-school learning & X X v Tidak relevan
monitoring
(Gerhatova et al., Project-based learning in .
23 2020) physics X X v Tidak relevan
24  (Limniou, 2021) Digital quICe usage & X v v Dipertimbangkan
academic performance
25  (Kaparou, 2025) New-in-post leaders & v Vv Vv Relevan
school improvement
26 (Fadhilah et al, 2024) Leadership transformation =, g o
& teacher performance
Transformational
27 (Wijaya et al., 2025) leadership & school v v v Relevan
quality
School-based
28 (Damanik, 2019) management & school v v v Relevan
quality
29 (Pujiastuti, 2021) SBM implementation& -, , , pojevan
quality improvement
30 (Hasibuan, 2021) SBM & education quality v v Relevan
(Kurniawan & .1
31 Wahidy, 2020) SBM & mutu pendidikan v v Relevan
32 (Baidowi, 2020) Manajemen sckolah& —— , /' Relevan
(Nurhasanah et al., MPMBS & mutu
3 5001) pendidikan v. v v Relevan
34 (Diniyah, 2020) iwana]eme“ mutu&mut o Rejevan
ulusan
(Wahid & Santoso, TQM & layanan
35 5002) pendidikan v. v v Relevan
36 (Fahlevi, 2023) TQM di sekolah dasar N4 v v Relevan
(Roesminingsih et al.,  Perencanaan peningkatan
37 2022) mutu sekolah v v v Relevan
38  (Fauzi, 2020) Kepemimpinan kepala J Vv v  Relevan

sekolah & TQM
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No. Penulis & Tahun Judul (singkat) QA1 QA2 QA3 Keterangan

Kepemimpinan kepala

39 (Azizan et al., 2022) sckolah era Covid-19 v v v Relevan

40  (Nuretal, 2023) Bepermimpinan kepala ;4 Relevan

41 (Suroso et al., 2023) i“ﬁfj;:?gﬁﬂi;ﬁglah v Vv Vv Relevan

42 (Sari & Rosyidi, 2021) Isnt;i;eﬁlﬁzsgla sekolah &,/ /' Relevan

43  (Prasetya et al., 2022) ﬁ?&iﬁgﬁéﬁMI & v v v Relevan
(Kholiq & Syamsudin, Manajemen sarana-

44 2021) prasarana & mutu v v v Relevan

45  (Isnaini et al., 2021) Sarana-prasarana & mutu v v v Relevan

pend1§1kan

46  (Suranto et al., 2022) rl\ri[StrlllaJ; erﬁg?diﬁglras & v v v Relevan
(Fahmi & Pratama, Manajemen kurikulum &

47 01 mutu siswa v v ¥ Relevan

48 (Arnal et al., 2020) 11\1/1[1?‘(1111&]062 Ig;::isl;c:ilswaan & v v v Relevan

49  (Supriani, 2022) Manajemen humas & v v v Relevan

mutu madrasah
6. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengekstraksi informasi utama dari setiap artikel
yang dinyatakan layak berdasarkan hasil quality assessment. Data yang dikumpulkan meliputi
fokus kajian manajemen pendidikan, strategi yang digunakan dalam peningkatan mutu sekolah,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi manajemen pendidikan.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik dan analisis deskriptif-
naratif. Analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan dan mensintesis tema-tema utama
yang muncul dalam literatur sesuai dengan research questions, sedangkan analisis deskriptif
digunakan untuk menyajikan pola temuan penelitian secara sistematis dan terintegrasi.
7. Validitas dan Keterbatasan Studi

Validitas kajian Systematic Literature Review ini dijaga melalui penerapan prosedur
penelusuran, seleksi, dan analisis literatur yang sistematis serta transparan sesuai dengan
pedoman PRISMA. Penggunaan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas, penerapan quality
assessment, serta dokumentasi tahapan seleksi literatur bertujuan meningkatkan keterlacakan
dan konsistensi proses penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain potensi bias publikasi, keterbatasan basis data yang digunakan, serta
variasi konteks dan pendekatan metodologis antarstudi. Oleh karena itu, hasil kajian ini perlu
ditafsirkan secara hati-hati dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih
mendalam mengenai manajemen pendidikan dan peningkatan mutu sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil sintesis dan pembahasan terhadap 49 artikel yang telah
melalui proses Systematic Literature Review dan penilaian kualitas studi. Berdasarkan hasil
quality assessment, sebanyak 40 artikel (81,63%) diklasifikasikan sebagai relevan, 7 artikel
(14,29%) dipertimbangkan, dan 2 artikel (4,08%) dinyatakan tidak relevan. Artikel yang
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tergolong relevan merupakan sumber utama dalam proses sintesis karena secara eksplisit
membahas manajemen pendidikan dan peningkatan mutu sekolah serta memiliki keterkaitan
langsung dengan konteks pendidikan sekolah. Artikel yang dipertimbangkan tetap digunakan
secara selektif untuk memperkaya kerangka konseptual dan memperluas perspektif analisis,
khususnya dalam menjelaskan mekanisme kepemimpinan dan dinamika organisasi sekolah.
Sementara itu, artikel yang tidak relevan dikecualikan dari pembahasan utama karena tidak
secara langsung mengkaji aspek manajemen pendidikan atau mutu sekolah. Sintesis hasil
selanjutnya disusun berdasarkan research questions (RQ1-RQ3) untuk memastikan analisis
yang terstruktur, komprehensif, dan selaras dengan tujuan penelitian.

1. Tema Utama Penelitian Manajemen Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Sekolah

(RQ1)

Hasil sintesis terhadap 40 artikel yang diklasifikasikan relevan menunjukkan bahwa
penelitian tentang manajemen pendidikan dalam peningkatan mutu sekolah membentuk
sejumlah tema utama yang berulang dan konsisten dalam literatur nasional maupun
internasional. Tema-tema tersebut mencerminkan pendekatan sistemik terhadap pengelolaan
sekolah, di mana peningkatan mutu tidak dipandang sebagai hasil dari satu faktor tunggal,
melainkan sebagai hasil integrasi berbagai fungsi manajemen pendidikan. Ringkasan tema
utama, fokus kajian, dan contoh sumber penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintesis Tema Utama Penelitian Manajemen Pendidikan
dalam Peningkatan Mutu Sekolah

No. Tema Utama

Jurnal P4l

Fokus Kajian

Contoh Sumber

1  Kepemimpinan sekolah

Kepemimpinan instruksional,
transformasional, dan
distribusional

(Bellibas et al., 2021; Harris et
al., 2023; Liebowitz & Porter,
2019)

Manajemen berbasis

Otonomi sekolah, partisipasi
pemangku kepentingan,

(Damanik, 2019; Kurniawan
& Wahidy, 2020; Prasetya et

sekolah (MBS) desentralisasi al., 2022)
. . (Fahlevi, 2023; Prasetya et al.,
3 Mapajemen mutu dan TQM, SPMI, perbaikan 2022: Wahid & Santoso,
penjaminan mutu berkelanjutan
2022)
Manajemen sumber Profesionalisme guru, supervisi (Liu et al., 2020; Suroso et al.,
4 daya rJnanusiau motivasi kerja S ’ 2023; Wahid & Santoso,
Y J 2022)
5 Manajemen kurikulum  Perencanaan, implementasi, dan (Fahmi & Pratama, 2021;
dan pembelajaran evaluasi kurikulum Nurhasanah et al., 2021)
Manajemen sarana dan  Fasilitas belajar dan lingkungan (Isnaini et al., 2021; Kholiq &
6 .
prasarana sekolah Syamsudin, 2021)
7 Manajemen kesiswaan  Layanan siswa dan hubungan (Arnal et al., 2020; Supriani,
dan humas sekolah—masyarakat 2022)

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah merupakan tema

yang paling dominan dan sering diposisikan sebagai faktor penggerak utama peningkatan mutu
sekolah. Studi-studi internasional menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional dan
distribusional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, kinerja
guru, dan hasil belajar siswa (Bellibas et al., 2021; Harris et al., 2023; Liebowitz & Porter, 2019).
Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan tidak hanya sebagai administrator, tetapi juga
sebagai pemimpin pembelajaran yang membentuk visi mutu dan budaya sekolah (Bush, 2023;
Meyer et al., 2020).
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Tema manajemen berbasis sekolah (MBS) muncul secara konsisten dalam literatur
nasional sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penguatan
otonomi sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa MBS efektif ketika disertai dengan
kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, keterlibatan guru dan masyarakat, serta mekanisme
evaluasi internal yang berjalan secara sistematis (Damanik, 2019; Kurniawan & Wahidy, 2020).
Hal ini menegaskan bahwa desentralisasi pengelolaan pendidikan perlu diimbangi dengan
kapasitas manajerial yang memadai di tingkat sekolah.

Selanjutnya, manajemen mutu dan penjaminan mutu internal dipandang sebagai
kerangka operasional yang memastikan keberlanjutan peningkatan mutu sekolah. Penerapan
TQM, SPMI, dan siklus perbaikan berkelanjutan mendorong sekolah untuk melakukan evaluasi
diri secara sistematis dan berbasis data (Fahlevi, 2023; Wahid & Santoso, 2022). Pendekatan ini
menempatkan mutu sebagai proses berkelanjutan, bukan sekadar capaian akhir. Tema lain yang
tidak kalah penting adalah manajemen sumber daya manusia, khususnya pengelolaan guru.
Sejumlah studi menunjukkan bahwa supervisi akademik, pengembangan profesional
berkelanjutan, dan peningkatan motivasi kerja guru berkontribusi langsung terhadap
peningkatan mutu pembelajaran dan mutu sekolah secara keseluruhan (Liu et al., 2020; Suroso et
al., 2023). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kualitas guru merupakan jantung dari
mutu pendidikan sekolah. Di samping itu, literatur nasional menyoroti pentingnya manajemen
kurikulum, sarana dan prasarana, kesiswaan, serta humas sekolah sebagai bagian integral dari
sistem manajemen pendidikan. Pengelolaan yang terencana dan terintegrasi terhadap
komponen-komponen tersebut terbukti menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung pencapaian tujuan pendidikan (Arnal et al., 2020; Isnaini et al., 2021; Kholiq &
Syamsudin, 2021).

2. Strategi Manajemen Pendidikan yang Efektif dalam Meningkatkan Mutu Sekolah
(RQ2)

Sintesis terhadap artikel-artikel yang diklasifikasikan relevan menunjukkan bahwa
peningkatan mutu sekolah dicapai melalui penerapan sejumlah strategi manajemen pendidikan
yang terbukti efektif dan berulang dalam berbagai konteks penelitian. Strategi-strategi tersebut
mencerminkan praktik manajerial yang bersifat terencana, partisipatif, dan berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan. Ringkasan strategi utama, karakteristik implementasi, dan sumber
pendukung disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sintesis Strategi Manajemen Pendidikan yang Efektif
dalam Meningkatkan Mutu Sekolah

No. Strategi Manajemen Karakteristik Utama Contoh Sumber
Kepemimpinan Fokus pada pembelajaran, (Bellibas et al., 2021; Harris et
1  instruksional dan visi mutu, dan penguatan al., 2023; Liebowitz & Porter,
transformasional guru 2019)

(Helms-Lorenz & Visscher,

P Perencgnaan strategis Penggunaap data evaluasi 2022; Meyers & VanGronigen,
berbasis data dan refleksi sekolah 2021)

3 Pengembangan profesional ~ Supervisi akademik, (Liu et al., 2020; Suroso et al.,
guru berkelanjutan pelatihan, kolaborasi guru 2023)

4 Implementasi manajemen Sclelill(léslaie{llzz;kggn standar (Fahlevi, 2023; Prasetya et al.,
mutu (TQM/SPMI) ot ! 2022; Wahid & Santoso, 2022)

5 Penguatan kolaborasi dan Keterlibatan guru, orang tua, (Brown & Flood, 2020;
partisipasi stakeholder dan masyarakat Damanik, 2019)
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Pengambilan keputusan Evidence-based leadership (Kemethofer et al., 2025;
berbasis bukti dan evaluasi kinerja Kyriakides et al., 2021)

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional dan
transformasional merupakan strategi yang paling dominan dan konsisten dilaporkan efektif
dalam meningkatkan mutu sekolah. Studi-studi empiris menegaskan bahwa kepemimpinan
yang berfokus pada proses pembelajaran, pengembangan guru, dan penciptaan visi mutu
bersama mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa (Bellibas et al.,
2021; Liebowitz & Porter, 2019). Strategi ini juga memperkuat budaya sekolah yang
mendukung perbaikan berkelanjutan (Harris et al., 2023). Strategi perencanaan strategis
berbasis data muncul sebagai pendekatan penting dalam konteks peningkatan mutu sekolah.
Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menggunakan data evaluasi, hasil asesmen, dan
refleksi internal secara sistematis lebih mampu merancang program peningkatan mutu yang
tepat sasaran (Meyers & VanGronigen, 2021). Namun demikian, beberapa studi juga menyoroti
tantangan implementasi pendekatan berbasis data, terutama terkait kapasitas guru dan
kepemimpinan sekolah dalam menafsirkan dan memanfaatkan data secara efektif (Helms-
Lorenz & Visscher, 2022).

Selanjutnya, pengembangan profesional guru secara berkelanjutan dipandang sebagai
strategi kunci yang menjembatani kebijakan manajemen dengan praktik pembelajaran di kelas.
Supervisi akademik yang konstruktif, pelatithan berkelanjutan, dan kolaborasi antarguru
terbukti meningkatkan kompetensi pedagogik serta motivasi kerja guru, yang pada akhirnya
berdampak pada mutu pembelajaran (Liu et al., 2020; Suroso et al., 2023). Strategi
implementasi manajemen mutu, seperti TQM dan SPMI, berperan sebagai kerangka sistemik
yang memastikan konsistensi dan keberlanjutan peningkatan mutu sekolah. Pendekatan ini
menekankan pentingnya standar mutu, evaluasi berkelanjutan, serta tindak lanjut perbaikan
sebagai bagian dari budaya organisasi sekolah (Fahlevi, 2023; Wahid & Santoso, 2022). Dalam
konteks ini, manajemen mutu tidak dipahami sebagai program jangka pendek, melainkan
sebagai proses organisasi yang berkelanjutan. Selain itu, literatur juga menekankan pentingnya
kolaborasi dan partisipasi pemangku kepentingan sebagai strategi pendukung peningkatan mutu
sekolah. Keterlibatan guru, orang tua, dan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program sekolah memperkuat legitimasi dan efektivitas kebijakan manajemen
pendidikan (Brown & Flood, 2020; Damanik, 2019).

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Manajemen
Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Sekolah

Sintesis terhadap artikel-artikel yang diklasifikasikan relevan menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan mutu sekolah tidak
hanya ditentukan oleh strategi yang diterapkan, tetapi juga oleh sejumlah faktor pendukung dan
penghambat yang bersifat kontekstual dan organisasional. Faktor-faktor ini berperan dalam
menentukan sejauh mana strategi manajemen dapat dijalankan secara efektif dan berkelanjutan
di tingkat sekolah. Ringkasan faktor-faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
implementasi manajemen pendidikan disajikan pada Tabel 5.

Tabel S. Sintesis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan
Implementasi Manajemen Pendidikan

No. Faktor Utama Deskripsi Singkat Contoh Sumber
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(Azizan et al., 2022; Harris et

Kepemimpinan kepala Kapasitas kepemimpinan, visi al., 2023: Liebowitz & Porter,

sekolah mutu, dan komitmen perubahan 2019)

) Kompetensi dan Profesionalisme, kesiapan (Liu et al., 2020; Sothinathan et
motivasi guru perubahan, dan motivasi kerja al., 2024; Suroso et al., 2023)

3 Budaya dan iklim Kglaborgs1, kepercayaan, dan (Bush, 2023; Meyer et al., 2020)
sekolah orientasi mutu

4 Ketersediaan sumber  Sarana prasarana, pendanaan, dan (Isnaini et al., 2021; Kholiq &
daya dukungan teknis Syamsudin, 2021)

5 Sistem penjaminan Evaluasi internal, monitoring, dan (Prasetya et al., 2022; Wahid &
mutu tindak lanjut perbaikan Santoso, 2022)

6 Dukungan pemangku  Peran orang tua, masyarakat, dan  (Brown & Flood, 2020;
kepentingan pemangku kebijakan Damanik, 2019)

7 Konteks dan Digitalisasi, krisis, dan dinamika (Kafa, 2025; Nur et al., 2023)

tantangan perubahan  kebijakan

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan faktor paling dominan yang menentukan keberhasilan implementasi manajemen
pendidikan. Sejumlah studi menegaskan bahwa kepala sekolah yang memiliki visi mutu yang
jelas, kemampuan manajerial yang kuat, serta komitmen terhadap perubahan berkelanjutan
mampu menggerakkan seluruh sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan peningkatan mutu
(Harris et al., 2023; Liebowitz & Porter, 2019). Dalam konteks sekolah, kepemimpinan
berfungsi sebagai penghubung antara kebijakan, strategi, dan praktik pendidikan sehari-hari.
Faktor kedua yang berpengaruh signifikan adalah kompetensi dan motivasi guru. Penelitian
menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan akan sulit diimplementasikan secara
efektif tanpa dukungan guru yang kompeten dan termotivasi. Supervisi akademik,
pengembangan profesional berkelanjutan, serta lingkungan kerja yang mendukung terbukti
meningkatkan kesiapan guru dalam melaksanakan perubahan yang berorientasi pada mutu (Liu
et al., 2020; Sothinathan et al., 2024; Suroso et al., 2023).

Selain itu, budaya dan iklim sekolah menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi
manajemen pendidikan. Sekolah dengan budaya kolaboratif, komunikasi terbuka, dan orientasi
pada pembelajaran berkelanjutan cenderung lebih mampu mengadopsi praktik manajemen
mutu secara konsisten (Bush, 2023; Meyer et al., 2020). Budaya sekolah yang positif juga
berfungsi sebagai mekanisme internal yang menjaga keberlanjutan peningkatan mutu. Faktor
ketersediaan sumber daya, khususnya sarana prasarana dan pendanaan, turut memengaruhi
efektivitas implementasi manajemen pendidikan. Beberapa studi nasional menunjukkan bahwa
keterbatasan fasilitas dan sumber daya sering menjadi kendala utama dalam upaya peningkatan
mutu sekolah, meskipun strategi manajemen telah dirancang dengan baik (Isnaini et al., 2021;
Kholiq & Syamsudin, 2021).

Selanjutnya, keberadaan sistem penjaminan mutu internal berperan penting dalam
memastikan bahwa implementasi manajemen pendidikan berjalan secara terarah dan
berkelanjutan. Evaluasi internal yang sistematis, monitoring berkala, serta tindak lanjut
perbaikan memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan dan melakukan
penyesuaian strategi secara berkelanjutan (Prasetya et al., 2022; Wahid & Santoso, 2022).
Terakhir, literatur juga menekankan pentingnya dukungan pemangku kepentingan dan
kemampuan sekolah dalam merespons tantangan perubahan, seperti digitalisasi pendidikan dan
kondisi krisis. Dukungan eksternal yang kuat serta kemampuan adaptasi organisasi sekolah
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terbukti memperkuat keberhasilan implementasi manajemen pendidikan dalam berbagai
konteks (Brown & Flood, 2020; Kafa, 2025).

4. Sintesis Integratif: Arah Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Bermutu

Hasil Systematic Literature Review ini menegaskan bahwa peningkatan mutu sekolah
merupakan proses integratif dan berkelanjutan yang dibangun melalui sinergi antara
kepemimpinan sekolah, strategi manajemen pendidikan, dan faktor kontekstual pendukung.
Sintesis RQ1-RQ3 menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan sebagai poros
utama yang menggerakkan penerapan manajemen berbasis sekolah, penjaminan mutu internal,
pengelolaan sumber daya manusia, serta perencanaan berbasis data. Strategi-strategi tersebut
terbukti efektif ketika dijalankan secara konsisten dan selaras dengan budaya sekolah yang
kolaboratif serta berorientasi pada pembelajaran.

Lebih lanjut, temuan ini memperkuat pandangan bahwa manajemen pendidikan
berbasis mutu tidak dapat dipahami sebagai praktik administratif semata, melainkan sebagai
proses kepemimpinan strategis yang adaptif terhadap dinamika perubahan dan kebutuhan
sekolah. Keberhasilan peningkatan mutu sekolah ditentukan oleh keselarasan antara kebijakan,
kapasitas sumber daya manusia, sistem penjaminan mutu, dan dukungan pemangku
kepentingan. Dengan demikian, sintesis ini menawarkan kerangka konseptual yang
menempatkan kepemimpinan sebagai penggerak utama, strategi manajemen sebagai instrumen
operasional, dan konteks sekolah sebagai faktor penentu keberlanjutan mutu pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 49 artikel, dapat disimpulkan
bahwa manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam peningkatan mutu sekolah
melalui pendekatan yang bersifat sistemik dan berkelanjutan. Kajian ini menunjukkan bahwa
tema utama penelitian berpusat pada kepemimpinan sekolah, manajemen berbasis sekolah,
penjaminan mutu internal, serta pengelolaan sumber daya pendidikan sebagai fondasi
peningkatan mutu. Strategi manajemen yang efektif ditandai oleh kepemimpinan instruksional
dan transformasional, perencanaan berbasis data, pengembangan profesional guru, serta
penerapan sistem manajemen mutu yang konsisten. Keberhasilan implementasi strategi tersebut
sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi dan motivasi
guru, budaya sekolah, ketersediaan sumber daya, serta dukungan pemangku kepentingan.
Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan mutu sekolah bukanlah hasil
dari satu kebijakan atau program tunggal, melainkan merupakan hasil sinergi berbagai fungsi
manajemen pendidikan yang dijalankan secara terpadu dan adaptif terhadap konteks sekolah.
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